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ABSTRACT

There are several methods for performing feature extraction, one of which is the Fast Fourier Transform
(FFT). FFT is an effective way to convert signals or time series data to the frequency domain. This study
uses the FFT method for image data. Image data is transformed using FFT and returned using the Inverse
Fast Fourier Transform (IFFT). From the results of the feature extraction test on nine image files, it was
found that 78% of the image data experienced a decrease in size, 11% of the images had a fixed size, and
11% of the image data experienced an increase in size.
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1. Pendahuluan

Teknologi berkembang cukup pesat, memungkinkan organisasi atau perusahaan untuk menggunakan
berbagai jenis data terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur [1], [2]. Data Teks, gambar, audio, dan video
adalah contoh data yang tidak terstruktur, sedangkan data seperti Extensible Markup Language (XML) dan
bahasa tekstual untuk bertukar data di Web merupakan contoh data semi-terstruktur[1]. Baik data terstruktur,
semi terstruktur maupun data tidak terstruktur membutuhkan ruang yang cukup besar dalam media penyimpan
(hardisk), terutama untuk data berdimensi tinggi. Diperlukan suatu teknik atau metode supaya dapat mengurangi
ruang untuk penyimpanan data tersebut.

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengurangi data berdimensi tinggi, dua diantaranya
adalah seleksi fitur dan ekstraksi fitur. Seleksi fitur bertujuan untuk mendapatkan jumlah fitur minimum yag
menghasilkan nilai akurasi klasifikasi yag tinggi. Penelitian tentang seleksi fitur ini sudah lama dilakukan,
diawali pada awal tahun 1960-an [3]. Secara garis besar seleksi fitur dibedakan dalam tiga kategori [4], [5], yaitu
Filter [6]-[9], Wrapper [10], dan metode Embedded [11]. Sedangkan dalam literatur lain disebutkan bahwa selain
tiga kategori tersebut ada satu kategori baru yaitu hybrid [12]. Metode filter mengevaluasi relevansi subset fitur
dengan dasar informasi, korelasi, dan konsistensi [13]. Fitur yang mempunyai performa baik akan dipilih, sisanya
akan dibuang dari subset fitur. Sedangkan metode wrapper bergantung pada metode klasifikasi dengan pemilihan
subset fitur secara random dan dievaluasi dengan menggunakan classifier[11]. Metode lainnya adalah metode
embedded yang mengintegrasikan learning dan pemilihan fitur dalam satu proses. Sedangkan metode hybrid
menggunakan kombinasi metode filter dan wrapper untuk memilih fitur yang berguna [14].

Selain seleksi fitur, pengurangan fitur juga dapat dilakukan dengan menggunakan ekstraksi fitur.
Berbeda dengan seleksi fitur, ekstraksi fitur tidak membuang atau memilih subset fitur, namun membuat subset
fitur baru dari fitur yang sudah ada. Tujuan dari ekstraski fitur adalah mempertahankan sebagian besar informasi
yang relevan dengan melakukan kompresi. Beberapa teknik dari ekstraksi fitur adalah Principal Component
Analysis  (PCA)[15]-[18], Linear Discriminant Analysis (LDA)[19]-[22], dan Fast Fourier Transform
(FFT)[23]-[27].

Beberapa penelitian telah menggunakan metode FFT untuk ekstrasi fitur, beberapa diantaranya adalah
penelitian yang mengidentifikasi apakah sesorang terkena penyakit epilepsi [28]. Penelitian ini menggunakan
metode FFT dan Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS). FFT digunakan untuk melakukan
transformasi sinyal EEG dan proses ekstraksi fitur untuk mengambil ciri dari setiap sinyal untuk proses
klasifikasi. Dari penelitian ini didapatkan bahwa ekstraksi fitur dengan FFT, dan Klasifikasi sinyal EEG
menggunakan ANFIS dengan pembagian tiga kelas menghasilkan akurasi sebesar 89.33%, sensitivitas sebesar
89.37%, dan presisi sebesar 89.33%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Saduadnyana, dkk, yang
menggunakan FFT untuk ekstraksi fitur pada suara gamelan rindik[29]. Penelitian ini menggunakan tiga dataset,
dan menghasilkan nilai akurasi sebesar 36% untuk 1 dataset, nilai akurasi 100% untuk 2 dataset dan 45% untuk
3 dataset. Ekstraksi fitur dengan metode FFT juga digunakan pada penelitian Anshory, dkk, yang hasilnya
digunakan proses klasifikasi pada kasus penyakit jantung dengan nilai akurasi klasifikasi sebesar 87% [30].
Begitu juga penelitian yang dilakukan Mironovova, dkk, yang menggunakan FFT untuk memfilter sinyal dan
mendeteksi R-peak serta ekstraksi detak jantung. Penelitian ini menghasilkan performa deteksi R-peak dapat
diandalkan pada perkemana EKG yang lebih konstan dengan noise rendah[31]. Sedangkan penelitian lainnya

INFORMAL | 33 ISSN : 2503 — 250X



Informatics Journal Vol. 9 No. 1 (2024)

menggabungkan metode FFT dengan metode IFFT (Invers Fast Fourier Transform), diterapkan pada sekumpulan
dataset [7]. Metode IFFT digunakan untuk mengembalikan data yang ada pada dataset ke dataset aslinya.

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan, telah terbukti bahwa Fast Fourier Transform dapat
digunakan untuk melakukan ekstraksi fitur. Walaupun ekstraksi fitur yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
menggunakan dataset bukan untuk gambar namun bukan berarti FFT tidak dapat digunakan pada dataset
gambar. Pada penelitian ini ekstraksi fitur diterapkan pada dataset gambar dengan menggunakan FFT, kemudian
dikembalikan lagi ke data aslinya dengan menggunakan IFFT.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan meliputi dua tahap, yaitu perancangan dan pengambilan data,
dengan uraian sebagai berikut:
1. Perancangan
Sebelum melakukan penelitian, perlu adanya perancangan dari aplikasi ekstraksi fitur yang dibuat. Secara
garis besar, flowchart dari aplikasi yang dibangun dapat dilihat pada Gambar.1

Memasukkan file Data Gambar
gambar
A

v

file gambar = uint8(rghlmage)

imwrite(fie gambar, ‘namafilebaru’)

v
| F=fft2(file gambar) |

v

| f=ifft2(F) |

v

Filegambar2=uint8(f)

v

imwrite(Filegambar2, ‘namafilebaru’) o

v

Imshow(Filegambar2)

v

Selesai

Gambar 1. Flowchart Ekstraksi Fitur dengn FFT

2. Pengambilan Data
Data gambar yang digunakan pada penelitian ini ada 5 jenis gambar dengan sumber sebagai berikut:
—  Gambar Lenna2.JPG, diambil dari internet https://bellard.org/bpa/lena30.jpg dengan ukuran 512x512,
30 KB.
— Gambar Lenna3.JPG, diambil dari internet, dengan ukuran 400 x 225, 28KB
http://jayitsecurity.blogspot.com/2013/01/lenajpg-interesting-story-of-image.html

INFORMAL | 34 ISSN : 2503 — 250X


https://bellard.org/bpg/lena30.jpg
http://jayitsecurity.blogspot.com/2013/01/lenajpg-interesting-story-of-image.html

Informatics Journal Vol. 9 No. 1 (2024)

—  Gambar Minion.JPG, diambil dari foto kamera HP samsung A7, dengan ukuran 4.608 x 3.456, 1.479
KB

—  Gambar Bottle.JPG, diambil dari foto kamera HP samsung A7, dengan ukuran 2.448 x 3.264, 2.086 KB

—  Gambar River .JPG, diambil dari foto kamera HP samsung A30, dengan ukuran 3.456 x 4.608, 5.985
KB

3. Implementasi dan Hasil
Pada tahapan ini beberapa data gambar diubah sizenya (rezise) dengan menggunakan beberapa tools yang
ada untuk dapat diujicobakan ke dalam aplikasi ekstraksi fitur. Tools yang digunakan Mozjpeg, Jpegcrush,
Paint Brush, dan Photoshop. Resize dilakukan untuk mengubah file extension gambar menjadi JPG.
Detil dari data gambar yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Detil Data Gambar

Nama Size (KB) DPI
Lenna2.JPG 30 96
LennaEl.JPG 95 96
LennakE2.JPG 82 72
Lenna3.JPG 28 100
Minion.JPG 1.479 96
MinionEdit.JPG 100 96
Bottle.JPG 2.086 72
Gedung.JPG 7.410 72
River.JPG 5.985 72

Ujicoba ekstraksi fitur dilakukan pada komputer Intel i5-8250U CPU dan RAM 12 GB dengan sembilan
data gambar berformat JPG. Hasil ujicoba didapatkan bahwa ada 7 data gambar yang mengalami penurunan
ukuran, 1 data gambar tidak berubah ukuran, dan 1 data gambar mengalami kenaikan ukuran. Hasil ekstraksi
fitur lebih detail dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2. Dari Tabel 2 terlihat bahwa hasil dari ektraksi fitur,
tujuh data gambar dengan format JPG mengalami penurunan ukuran file berkisar antara 0.09 sampai 48.73KB.

Tabel 2. Tabel Hasil Ekstraksi

Size Size Per-
Nama File Awal Akhir bedaan
Lenna2.JPG 30 KB 31 KB -0,01
LennaE1.JPG 95 KB 38 KB 0,57
LennaE2.JPG 82 KB 41 KB 0,41
Lenna3.JPG 28 KB 19 KB 0,09
Minion.JPG 1.479 KB | 1.479 KB 0,00
MinionEdit.JPG 100 KB 41 KB 0,59
Bottle.JPG 2.086 KB 474 KB 16,12
Gedung.JPG 7.410 KB | 2.537 KB 48,73
River.JPG 5.985 KB | 2.799 KB 31,86

3.1. Ujicoba pertama

Ujicoba pertama dilakukan pada data gambar Lenna yang diambil dari internet dengan ukuran 29.993
byte atau sama dengan 29 KB. Data gambar Lenna dikompresi dengan menggunakan Mozjpeg dan Jpegcrush
sehingga menjadi 30 KB, dengan ukuran array 512 x 512, 96 DPI (Dots Per Inch), disimpan dengan nama
Lenna2.JPG. Setelah data gambar Lenna2.JPG diekstrasi fiturnya, ukuran file mengalami kenaikan ukuran 1 KB,
menjadi 31 KB, dari ukuran awal 30 KB.

3.2. Ujicoba kedua
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Ujicoba kedua dilakukan pada data gambar Lenna2.JPG yang sudah dikompresi kemudian dibuka pada
software Paintbrush, dan disimpan kembali dengan nama LennaE1.JPG, ukuran array 512 x 512. Ukuran file
dari hasil penyimpanan ini adalah 95 KB. Ukuran file menurun 57 KB menjadi 38 KB setelah data gambar
LennaE1.JPG diekstrasi fiturnya.

3.3. Ujicoba ketiga

Ujicoba ketiga, data gambar Lenna2.JPG disimpan kembali dengan format JPG menggunakan
Photoshop (resize), dengan nama LennaE2.JPG. Ukuran file LennaE2.JPG menjadi 82 KB. Data gambar
LennaE2 diekstrasi fiturnya menurun setengahnya, menjadi 41 KB.

3.4. Ujicoba keempat

Ujicoba keempat, menggunakan data Lenna berbeda, yang diambil langsung dari internet dengan
ukuran 28 KB, ukuran array 400 x 225, dengan nama Lenna3.JPG. Setelah diekstrasi fitur, ukuran file dari data
gambar Lenna3.JPG mengalami penurunan 9 KB menjadi 19 KB.

3.5. Ujicoba kelima

Ujicoba kelima dilakukan pada data gambar Minion.JPG. Data gambar ini diambil dari kamera HP
Samsung A7, dengan ukuran file 1.479 KB, array 4.608 x 3.456. Setelah fitur diekstraksi ukuran file tetap sama
dengan ukuran file semula yaitu 1.479 KB.

3.6. Ujicoba keenam

Ujicoba keenam, data Minion.JPG di-resize dengan menggunakan software Paintbrush, dan disimpan
dengan nama MinionEdit.JPG, dengan ukuran 100 KB. Setelah data gambar MinionEdit.JPG diekstrasi fiturnya,
ukuran file menurun 59 KB menjadi 41 KB.

3.7. Ujicoba ketujuh

Ujicoba ketujuh, dilakukan pada data gambar Bottle.JPG. Data gambar ini diambil dari kamera HP
Samsung Galaxy A7, dengan ukuran file 2.086 KB, array 2.448 x 3.264. Setelah fitur diekstraksi ukuran file
menurun 1.612 KB menjadi 474 KB.

3.8. Ujicoba kedelapan

Ujicoba kedelapan, dilakukan pada data gambar Gedung.JPG. Data gambar ini diambil dari kamera HP
Samsung Galaxy A30, dengan ukuran file 7.410 KB, array 4.608 x 3.456. Setelah fitur diekstraksi ukuran file
menurun 4.873 KB, menjadi 2.357 KB.

3.9. Ujicoba kesembilan

Ujicoba kesembilan, dilakukan pada data gambar River.JPG. Data gambar ini diambil dari kamera HP
Samsung Galaxy A30, dengan ukuran file 5.985 KB, array 3.456 x 4.608. Setelah fitur diekstraksi ukuran file
menurun 3.186 KB menjadi 2.799 KB.

4. Pembahasan

Pada Tabel 2 dan Gambar 2 tampak bahwa 7 dari 9 data gambar (78%) yang digunakan mengalami
penurunan ukuran (size). Hanya satu gambar (11%) yang mengalami kenaikan ukuran menjadi 31 KB, dari
ukuran awal 30 KB, dan satu data gambar (11%) tidak mengalami penurunan maupun kenaikan ukuran (size).
Dari hasil ujicoba yang dilakukan terlihat bahwa data gambar yang mengalami penurunan ukuran file, adalah
data gambar yang telah mengalami manipulasi atau penyimpanan kembali (resize). Fungsi FFT di sini akan
mengembalikan complex double array. Sehingga ketika file berektension .JPG dibaca, file tersebut mempunyai
tipe array UINT8. Dan ketika IFFT dieksekusi, maka data akan dikembalikan menjadi UINT8. UINT8
merupakan tipe data yang berisi semua bilangan bulat dari 0 (nol) sampai 255. UINT8 banyak digunakan dalam
grafik. Hasil lengkap dari pengujian yag telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Feature Extraction (JPG - JPG)
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Gambar 2. Ekstraksi Fitur

Hal ini membuka peluang untuk mengenali apakah suatu data gambar adalah data yang sudah
dimanipulasi atau tidak

5. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, didapatkan bahwa dari hasil uji ekstraksi ciri pada sembilan file citra diketahui
bahwa 78% data citra mengalami penurunan ukuran, 11% citra memiliki ukuran tetap, dan 11% data citra
mengalami peningkatan ukuran. Selain itu, hasil ujicoba didapatkan bahwa data gambar yang mengalami
penurunan ukuran file adalah data gambar yang sudah dimanipulasi.

Sedangkan untuk saran penelitian selanjutnya dapat menambahkan ujicoba dengan menggunakan data
gambar dengan format (extension) data yang berbeda seperti PNG dan TIF, dan hasil ekstraksi fitur yang
dihasilkan diubah ke dalam format yang berbeda. Selain itu dapat dilihat pada hasil ujicoba bahwa sebagian
besar data gambar yang dimanipulasi mengalami penurunan ukuran file. Hal ini membuka peluang untuk
mengenali apakah suatu data gambar adalah data yang sudah dimanipulasi atau tidak
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